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NIM     : 6030012029 
Judul Skripsi : Analisis Kandungan Bakteri Coliform Pada Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) di Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar. 
  
  Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas air tawar yang 
memperoleh perhatian yang cukup besar oleh pemerintah masalah perikanan dunia, terutama 
berkaitan dengan usaha peningkatan gizi masyarakat di negara-negara yang sedang berkembang. 
Keberhasilan budidaya ikan nila terkait dengan pemeliharaan kesehatan lingkungan dan penyakit 
ikan yang disebabkan oleh bakteri. Salah satu jenis bakteri patogen yang sering dijumpai di 
dalam ekosistem perairan adalah Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bakteri Escherichia coli yang terdapat pada ikan nila (Oreochromis niloticus) di Waduk Tunggu 
Pampang Kota Makassar dan  analisis bakteri Coliform. Metode penelitian ini menggunakan 
metode survei, pengambilan sampel dilakukan 2 stasiun. Selanjutnya dianalisis dilaboratorium 
mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Hasil  
penelitian menunjukkan bakteri yang terdapat pada Ikan nila (Oreochromis niloticus) di stasiun  
A dan stasiun B adalah Escherichia coli dan jumlah Coliform yang diperoleh pada Waduk 
Tunggu Pampang Kota Makassar melebihi ambang batas yaitu >1100 individu/100 ml pada 
stasiun A dan B, serta tidak layak untuk  dikomsumsi. 
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Thesis title  : Analysis of Coliform Bacterial Content on ikan nila (Oreochromis niloticus)  
in the Wait Pampang Reservoir, Makassar City. 
 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) is one of the freshwater commodities that has received 
considerable attention by the government of world fisheries problems, especially related to 
efforts to improve nutrition in developing countries. The success of tilapia cultivation is related 
to the maintenance of environmental health and fish diseases caused by bacteria. One type of 
bacteria that is often found in aquatic ecosystems is Escherichia coli. This study aims to find out 
the types of coliform bacteria found in Ikan nila (Oreochromis niloticus) in the pampang waiting 
reservoir in Makassar and find out the analysis of Coliform bacteria in Ikan nila (Oreochromis 
niloticus) in the pampang reservoir in Makassar. This research was conducted in January 2019. 
This research method uses a survey method, sampling was carried out 2 points. Then analyzed in 
the microbiology laboratory of the Faculty of Science and Technology, Aauddin Islamic 
University, Makassar. The results showed that bacteria found in Ikan nila (Oreochromis 
niloticus) at station A and station B were Escherichia coli so that the fish found in the waiting 
pampang reservoir in Makassar exceeded the threshold and were not suitable for consumption 
and analysis with the highest MPN value at station A in replication I that is >1100 colonies / 
100ml and station B on replication I which Is >1100 colonies / 100ml. 
 
 








A. Latar Belakang 
Ikan merupakan bahan makanan yang banyak mengandung protein dan 
dikonsumsi oleh manusia sejak beberapa abad yang lalu. Ikan juga banyak dikenal 
karena termasuk lauk pauk yang mudah didapat, harganya terjangkau dan memiliki 
nilai gizi yang cukup. Ikan merupakan bahan pangan yang mudah rusak dan busuk 
bila tidak langsung dikonsumsi. Dalam waktu 6-7 jam sesudah mati, ikan akan mulai 
membusuk akibat bakteri atau autolisis. Daging ikan tersusun oleh unsur-unsur 
organik, yaitu oksigen (75%), hidrogen (10%), karbon (9,5%), dan nitrogen (2,5%). 
Unsur-unsur tersebut merupakan penyusun senyawa-senyawa protein, karbohidrat, 
lipida (lemak), vitamin, enzim. Unsur-unsur organik yang terdapat pada daging ikan 
adalah kalsium, fosfor, dan sulfur. Seperlima dari bagian tubuh ikan merupakan 
komponen protein yang tersusun oleh asam-asam amino yang sangat diperlukan oleh 
tubuh manusia (Hadiwiyoto, 1993). 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. an-Nahl /16:14 yang berbunyi: 
                         
                      
Terjemahnya:  
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 




padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya 
kamu bersyukur (Kementerian agama, 2012). 
Makna dari QS an-Nahl/ 16:14 menerangkan  tentang isi laut yang disediakan 
untuk diambil manfaatnya oleh manusia. Isi laut yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
ikan dan perhiasan. Ikan mengandung gizi yang bermanfaat bagi tubuh kita yaitu 
berupa omega 3 dan 6. Disamping itu juga memiliki rasa yang enak dan dagingnya 
empuk.   Selain ikan, Allah juga menciptakan mutiara dan marjan sebagai  perhiasan 
yang berharga dan mempermudahkannya dalam mengeluarkan dari tempatnya. Dan 
Allah menundukkan laut sehingga dapat dijadikan sebagai sarana lalu lintas 
perlayaran, perdagangan, tempat wisata dan sumber penghasilan para nelayan. 
Adapun hadist yang berkaitan dengan penelitian ini sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah yang artinya: 
Dari Ibnu Umar –radiyallahu ‘anhuma- dia berkata, Rasulullah shallallahu 
‘alahi wa sallam- bersabda, “Telah dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua 
darah. Dua bangkai yaitu belalang dan ikan. Adapun dua darah yaitu hati dan 
limpa” [HR. Ahmad no. 5690, dan Ibnu Majah no. 3314 dan 3218].  
Menurut buku Fikih Islam menjelaskan bahwa “Telah dihalalkan bagi kita dua 
macam bangkai dan dua macam darah”. Dikecualikan juga darah yang tertinggal di 
dalam daging binatang yang sudah disembelih, begitu juga darah ikan. Kedua macam 
darah tersebut suci atau dimaafkan. Dalam arti diperbolehkan atau dihalalkan 
(Rasyid, 1994). 
Makna dari hadist di atas yaitu, bangkai belalang adalah belalang yang mati 




seperti kedinginan, hanyut, atau yang lainnya. Adapun yang mati dengan sebab racun 
maka bangkai tersebut diharamkan karena di dalamnya terkandung racun mematikan 
yang diharamkan. Demikian juga bangkai ikan adalah ikan yang mati bukan akibat 
perbuatan manusia, melainkan yang mati begitu saja, baik dengan sebab hanyut oleh 
ombak atau keringnya air sungai, atau karena suatu musibah yang bukan akibat ulah 
manusia. Maksudnya adalah bahwa jika ditemukan telah menjadi bangkai dengan 
cara apa saja, maka ia halal dan suci. Adapun yang mati dengan sebab oleh sesuatu 
yang disebut dengan pencemaran air laut dengan bahan beracun atau hal-hal yang 
mematikan, maka ini diharamkan, bukan karena substansi bangkai ikannya akan 
tetapi karena racun dari zat-zat yang berbahaya atau yang mematikan tersebut. 
Hadist ini menjadi dalil bahwa jika ikan dan belalang mati di air, maka air 
tersebut tidak ternajisi, baik air tersebut banyak maupun sedikit, sekalipun rasanya, 
warnanya, dan baunya berubah, maka perubahan tersebut bukan dengan sesuatu yang 
najis, akan tetapi perubahan itu dengan sesuatu yang suci.  
                     
      
Terjemahnya: 
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 





Allah swt. memerintahkan kita untuk memakan makanan yang bukan cuma 
halal, tapi juga baik (Halalan Thayyiban) agar tidak membahayakan tubuh kita. 
Bahkan perintah ini disejajarkan dengan bertaqwa kepada Allah swt. sebagai sebuah 
perintah yang sangat tegas dan jelas. 
Kota Makassar berbatasan dengan kabupaten Maros sebelah Utara, disebelah 
Timur dengan Kabupaten Gowa dan sebelah barat dengan selat Makassar. Kota 
Makassar memiliki luas 17.577 ha, yang terdiri atas 17.437 ha wilayah daratan dan 
140 ha wilayah kepulauan, dari data badan pusat statistik (BPS) tahun 2014 memiliki 
jumlah penduduk 1,7 juta jiwa. Dalam penetapan kawasan strategis Kota Makassar 
yang mencakup wilayah Kelurahan Antang Kecamatan Manggala terdapat Tepian 
Waduk Tunggu Pampang yang merupakan kawasan strategis ekonomi dan sosial 
yang dapat diarahkan dan diperuntukkan pada kegiatan bisnis dan sosial masyarakat.  
Waduk Tunggu Pampang sendiri merupakan danau atau terusan yang di buat 
oleh manusia untuk berbagai keperluan dan  untuk mencegah terjadinya banjir akibat 
dari curah hujan yang tinggi, serta drainase yang tidak berfungsi dengan baik. Di 
samping itu juga area kawasan waduk yang tidak tertata dengan baik, karena tepian 
waduk digunakan sebagai ruang untuk berinteraksi bagi masyarakat di sekitar  
waduk. Keberadaan Waduk Tunggu Pampang bagi sebagian penduduk Kota 
Makassar khususnya wilayah Antang yang sangat besar pengaruhnya, dimana pada 
kawasan waduk berbagai aktifitas masyarakat dilakukan, baik aktifitas olahraga 




Beberapa pemukiman warga terdapat di sekitar Waduk Tunggu Pampang 
Kota Makassar. berdasarkan hasil observasi langsung di waduk tampak beberapa titik 
di tepian waduk dijadikan sebagai ekowisata oleh masyarat lokal. Dan tempat 
pembuangan sampah maupun limbah perumahan. Sehingga warna air berubah 
menjadi lebih kotor. Hal ini sangat mempengaruhi kehidupan organisme yang hidup 
di air Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar. beberapa warga terlihat melakukan 
aktivitas seperti memancing dan hasil tangkapannya dikonsumsi sendiri atau di jual.  
Selain itu terdapat beberapa faktor yang akan berpengaruh terhadap kualitas 
air. Pencemaran pada Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar selain berasal dari 
limbah industri juga berasal dari limbah rumah tangga. Limbah industri dan domestik 
yang dibuang kedalam badan sungai memiliki konsentrasi tinggi suatu mineral yang 
penting untuk pertumbuhan mikroorganisme (Volk dan Wheeler, 1994). Kehadiran 
mikroorganisme yang bersifat patogen maupun non patogen dalam air sangat 
berpotensi menimbulkan penyakit seperti disentri, colera, hepatitis, dan penyakit 
saluran pencernaan.  
Menurut Alcamo, (1996) bakteri Coliform adalah kelompok bakteri gram 
negatif yang tidak dapat membentuk spora, berbentuk bacillus dan ditemukan di 
dalam usus halus manusia. Kelompok bakteri ini juga merupakan kelompok bakteri 
yang bersifat aerobik dan aerobik fakultatif, dan dapat memfermentasi laktose dengan 
pembentukan gas CO2 pada suhu 35oC, selama 48 jam inkubasi (Madigan et al, 
1997). Bakteri coliform dapat dibedakan atas 2 grup yaitu: (1) Coliform fecal, 




aerogenes (Fardiaz, 1993). Coliform fecal adalah bakteri Coliform yang berasal dari 
tinja manusia atau hewan berdarah panas lainnya, sedangkan Coliform non-fecal 
adalah bakteri Coliform yang ditemukan pada hewan atau tanaman-tanaman yang 
telah mati. Coliform fecal adalah bakteri indikator adanya pencemaran bakteri 
patogen. Bakteri coliform fecal mungkin terjadi dalam lingkungan air sebagai akibat 
dari meluapnya air limbah domestik atau sumber nonpoint (tanpa diketahui asalnya) 
dari limbah manusia dan hewan.  
Berdasarkan laporan Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI) 
angka morbiditas dan mortalitas diare masih tinggi yaitu pada tahun 2010 411/1000 
penduduk. Kota Padang berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada 
tahun 2011 diare menempati urutan ke sembilan dengan angka kejadian 10.282 kasus 
dan pada Kecamatan Padang Timur terdapat perkiraan kasus sebanyak 3.188 kasus. 
Bakteri coliform pada umumnya tidak terdapat di air bersih, hanya terdapat di kotoran 
manusia atau hewan. Jika terdapat coliform maka hal ini menunjukkan kontaminasi 
yang bersifat patogen dan bisa menimbulkan penyakit seperti diare. Selain itu diare 
juga dapat dipengaruhi oleh penggunaan air bersih serta kebiasaan mencuci tangan 
dengan sabun. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir dapat menurunkan 
sepertiga kejadian diare. Kebiasaan mencuci tangan dengan air kobokan di rumah 
makan sebelum makan tidak sesuai dengan aturan Keputusan Menteri Kesehatan 





Berdasarkan hasil observasi diatas maka peneliti hendak melakukan penelitian 
tentang analisis terhadap bakteri coliform pada ikan nila (Oreochromis niloticus) di 
Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah bakteri Escherichia coli terdapat pada ikan nila (Oreochromis 
niloticus) Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar? 
2. Bagaimana analisis kandungan bakteri coliform pada ikan nila (Oreochromis 
niloticus) di Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar? 
C.  Ruang Lingkup Penelitian 
1. Sampel ikan nila (Oreochromis niloticus) dan yang diperoleh dari Waduk 
Tunggu Pampang Kota Makassar  
2. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2019 di Perairan Waduk Tunggu 
Pampang Kota Makassar. Pengujian analisis kandungan bakteri coliform 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
3. Data observasi di lapangan yang terdapat di sekitar  rumah penduduk berupa, 
pembuangan sampah, pembuangan limbah masyarakat dan kotoran hewan. 
Disamping itu pula pembuangan tersebut berpusat pada Waduk dimana 




D. Kajian Pustaka 
1. Perie Anugraha Wiguna (2014) Analisis Bakteri Escherichia Coli Pada Ikan 
Tembakul (Periophthalmus Schlosseri) Di Perairan Pantai Kelurahan Kuala 
Enok Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat kontaminasi bakteri E. coli sebagai indikator 
pencemaran pada ikan tembakul (P. schlosseri) di perairan pantai Kuala Enok. 
Hasil analisis sampel insang, saluran pencernaan dan daging ikan tembakul 
menunjukkan bahwa pada wilayah perairan pemukiman dan muara sungai 
diperoleh jumlah bakteri 1100 MPN/g, namun pada perairan laut terbuka 
didapatkan jumlah bakteri pada daging rata-rata 747,67 MPN/g. Hasil inokulasi 
menunjukkan bahwa bakteri yang tumbuh pada saat isolasi merupakan 
kelompok koliform. Nilai total koliform di setiap titik pengamatan berada di 
atas standar baku mutu keamanan pangan yang dipersyaratkan oleh BSNI 7388 
: 2009 dan BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) tentang batas cemaran 
maksimum dalam pangan sebesar 10 MPN/g pada daging segar. 
2.  Nur Azizah Diniari (2014) Analisis Kandungan Angka Lempeng Total Dan 
Escherichia Coli Pada Ikan Nila Dan Mujair Di Unit Pengolahan Air Limbah 
(Upal) Pt. Indonesia Tourism Development Corporation (Itdc). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh jenis ikan da lokasi kolam 
terhadap kandungan angka lempeng total dan Escherichia coli pada ikan nila 
dan mujair yang dipelihara di kolam 2b dan kolam 3 serta menentukan 




yang dipelihara oleh UPAL PT. ITDC.Hasil penelitin Jumlah kandungan 
Angka Lempeng Total (ALT), dan Escherichia coli pada ikan nila dan 
mujair pada kolam 2B dan kolam 3 yang dipelihara oleh IPAL PT. ITDC 
berkisar antara 11,9 x1011  CFU/g sampai 17,9 x1011  CFU/g. Kandungan 
Escherichia Coli sebesar 0 (Negatif). Kandungan Angka Lempeng Total, dan 
Escherichia coli pada ikan nila dan mujair pada kolam 2B dan kolam 3 yang 
dipelihara oleh IPAL PT. ITDC diatas standar SNI 01-2729.1-2006 tentang 
persyaratan mutu dan keamanan pangan ikan segar, maka ikan nila dan mujair 
tidak layak untuk dikonsumsi manusia. 
3.  Ruth Aprilyanti Napitupulu (2016) Isolasi Dan Identifikasi Bakteri Potensial 
Patogen Pada Ikan Nila (Oreochromis Niloticus) Di Kolam Budidaya 
Patumbak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bakteri patogen yang 
terdapat pada bagian tubuh ikan nila (O. niloticus) dengetahui kondisi 
lingkungan  dengan  keberadaan bakteri patogen pada ikan nila. Pada  penelitian  
ini  diperoleh  5 jenis bakteri yang menginfeksi ikan nila yaitu pada otak 
terdapat Kocuria kristinae dan Stenotrophomonas maltophilia, Aeromonas 
hydrophila pada hati, Staphylococcus lentus pada ginjal dan Staphylococcus 
warneri pada kulit. Pada   penelitian   ini   diketahui bahwa kondisi lingkungan 






E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bakteri Escherichia coli yang terdapat pada ikan nila 
(Oreochromis niloticus) di Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui analisis kandungan bakteri coliform pada ikan nila 
(Oreochromis niloticus) dan di Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu dapat menjadi bahan informasi bagi 
masyarakat, pemerintah, maupun bagi peneliti selanjutnya mengenai analisis 
kandungan bakteri coliform pada ikan di Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam upaya mengantisipasi 







A. Ayat yang Relevan 
Islam memerintahkan agar dengan kemampuan akalnya manusia mengamati 
kelakuan alam, melalui proses observasi yang krisis dan sistematis sehingga akan 
terkumpul data penelitian yang empirik. Dari pernyataan ini, akal sehat manusia akan 
bermanfaat penuh, untuk mengoptimalkan daya pikirnya. Karena Allah swt tidak 
menciptakan sesuatu yang ada di dunia ini, kecuali ciptaan itu bermanfaat. Dengan 
demikian, bila manusia selalu berdzikir dan bertafakkur kepada Allah swt  maka akal 
manusia akan bermanfaat baginya. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. al-Jatshiyah/ 45:13 yang berbunyi : 
                          
        
Terjemahnya:  
“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berfikir” (Kementrian agama, 2012). 
Berdasarkan terjemahan tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa penundukan 
langit dan bumi dalam arti semua bagian alam yang terjangkau dan berjalan atas dasar 
satu sistem yang pasti, kait berkait dan dalam bentuk konsisten. Allah swt 





pengetahuan alam yang dapat mekeka manfaatkan untuk kemaslahatan dan 
kenyamanan hidup manusia (M. Quraish Shihab, 2004 : 41). 
Allah swt Yang Maha Pencipta menundukkan apa yang ada di langit dan bumi 
termasuk di dalamnya manusia, tumbuhan dan hewan bahkan organisme yang renik 
sekalipun yang belum diketahui manfaat dan mudaratnya bagi manusia. Agar 
manusia mampu mengkaji lebih dalam hubungan antara makhluk hidup dengan 
makhluk hidup lainnya yang mana terjadi simbiosis antara keduanya. Karena 
sungguh semua itu adalah tanda-tanda kekuasaan Allah swt bagi kaum yang berfikir. 
B. Teori Tentang Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Menurut sejarahnya, ikan Nila (Oreochromis niloticus) pertama kali 
didatangkan dari Taiwan ke Balai Penelitian Air Tawar Bogor pada tahun 1969. 
Setelah melalui masa penelitian dan adaptasi, ikan ini kemudian disebarluaskan 
kepada petani diseluruh Indonesia. Prospek pengembangan budidaya ikan nila 
(Oreochromis niloticus) juga diperkirakan memiliki peluang yang memberi andil 
cepatnya perkembangan usaha budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus). Biaya 
produksinya terbilang rendah, sehingga tidak mengherankan jika keuntungan yang 
peroleh juga cukup besar.  
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan air tawar yang memiliki 
bentuk tubuh pipih dan berwarna kehitama. Spesies tersebut mempunyai garis 
vertikal berwarna hijau kebiruan. Pada sirip ekor terdapat garis melintang yang 
ujungnya berwarna kemerah-merahan (Ghufran, 2009). Warna tubuh yang dimiliki 
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ikan nila adalah hitam keabu-abuan pada pada bagian punggungnya dan semakin 
terang pada bagian perut ke bawah. Ikan nila (Oreochromis niloticus) juga memiliki 
mata yang besar dan menonjol (Wiryanta et al, 2010). Spesies tersebut memiliki linea 
lateralis (Gurat sisi) yang terputus menjadi dua bagian. Bagian pertama terletak dari 
atas sirip dada hingga tubuh, dan bagian kedua terletaterletak dari tubuh hingga ekor. 
Jenis sisik yang dimiliki spesies adalah ctenoid (Cholik, 2015). 
Habitat ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah perairan tawar, seperti 
sungai, danau, waduk dan rawa-rawa, tetapi karena toleransinya yang luas terhadap 
salinitas (EuryhalineI sehingga dapat pula hidup dengan baik di air payau (Ghufran, 
2009).  
Pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) di habitat asli berupa plankton, 
perifiton, dan tumbuh-tumbuhan lunak, seperti Hydrilla dan panggang. Ikan nila 
(Oreochromis niloticus) tergolong kedalam hewan omnivora (pemakan segala hewan 
dan tumbuhan) cenderung herbivora. Pada masa pemeliharaan, ikan nila 
(Oreochromis niloticus) dapat diberi pakan buatan (pelet) yang mengandung protein 
antara 20-25%. Pada masa pemeliharaan tersebut ikan (Oreochromis niloticus) sangat 
responsif terhadap pakan buatan (pelet) baik pelet terapung maupun tenggelam 
(Cholik, 2005). Pemberian pakan untuk benih ikan nila dilakukan 3-4 kali dalam 
sehari, yaitu pada pagi, siang sore, dan mlm hari, jumlah pakan yang diberikan untuk 




Beberapa hal yang mendukung pentingnya komoditas ikan nila (Oreochromis 
niloticus) adalah memiliki resistensi yang relatif tinggi terhadap kualitas air dan 
penyakit, memiliki toleransi yang luas terhadap kondisi lingkungan, memiliki 
kemampuan yang efisien dalam membentuk protein kualitas tinggi dari bahan 
organik, limbah domestik dan pertanian, memiliki kemampuan yang tumbuh dengan 
baik, dan mudah tumbuh dalam sistem budidaya intensif (Rizal, 2009).  
Amri dan Khairuman (2008), menambahkan faktor lain yang menyebabkan 
ikan nila (Oreochromis niloticus) berkembang sangat pesat adalah cita rasa 
dagingnya yang khas dan harga jualnya terjangkau masyarakat. Keberhasilan 
budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) terkait dengan pemeliharaan kesehatan 
lingkungan dan penyakit ikan yang disebabkan oleh bakteri. Salah satu bakteri yang 
yang umum dijumpai di dalam ekositem perairan adalah Echerichia coli. Escherichia 
coli adalah bakteri yang apabila terdapat pada daging ikan, kemudian dikonsumsi 
akan mempengaruhi percernaan pada manusia, misalnya perut.  
Ikan merupakan salah satu bahan makanan yang mengandung berbagai 
macam zat, selain harga yang umumnya lebih murah, absorpsi protein ikan lebih 
tinggi dibandingkan dengan produk hewani lain seperti daging sapi dan ayam, karena 
daging ikan mempunyai serat-serat protein lebih pendek dari pada serat-serat protein 
daging sapi atau ayam. Jenisnya pun sangat beragam dan mempunyai beberapa 
kelebihan, diantaranya adalah mengandung omega 3 dan omega 6, dan kelengkapan 
komposisi asam amino. Ikan merupakan bahan pangan yang sangat baik mutu 
gizinya, karena mengandung kurang lebih 18 gram protein untuk setiap 100 gram 
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ikan segar. Sedangkan ikan yang telah dikeringkan dapat mencapai kadar protein 40 
gram dalam 100 gram ikan kering (Pandit, 2008). 
Tidak semua jenis ikan memiliki bentuk tubuh dengan satu kategori, namun 
terdapat pula jenis ikan yang memiliki bentuk kombinasi. Misalnya pada anggota 
Ordo Siluriformes, terdapat ikan yang memiliki kepala berbentuk picak, bagian badan 
berbentuk cerutu, dan bagian ekor berbentuk pipih. Ordo Siluriformes merupakan 
kelompok ikan berkumis meliputi beberapa familia dan masing-masing memiliki 
karakter morfologi yang spesifik (Nitibaskara, 1981). 
C.  Klasifikasi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Ikan nila  (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan air tawar yang 
mempunyai nilai konsumsi cukup tinggi. Bentuk tubuh memanjang dan pipih ke 
samping dan warna putih kehitaman atau kemerahan. Ikan  nila (Oreochromis 
niloticus) berasal dari Sungai Nil dan danau-danau sekitarnya. Sekarang ikan ini telah 
tersebar ke negara-negara di lima benua yang beriklim tropis dan subtropis. Di 
wilayah yang beriklim dingin, ikan nila (Oreochromis niloticus) tidak dapat hidup 
baik (Sugiarto, 1988). Ikan nila (Oreochromis niloticus) disukai oleh berbagai bangsa 




Gambar 2.1 Ikan nila (Oreochromis niloticus), (Saanin, 1968). 
Keterangan:  
1. Mulut (Nostril) 
2. Mata (Eye) 
3. Sirip punggung (Dorsal) 
4. Ekor (Caudal) 
5. Sirip anal (Anal) 
6. Sirip perut (Ventral) 
7. Sirip dada (Pectoral) 



















Klasifikasi ikan nila ( Oreochromis niloticus) 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Class  : Osteichtyes  
Ordo  : Percomorphi 
Family  : Cichlidae 
Genus  : Oreochromis 
Spesies  : Oreochromis niloticus (Saanin, 1968). 
Morfologi ikan nila (Oreochromis niloticus) menurut Saanin (1968), 
mempunyai ciri-ciri bentuk tubuh bulat pipih, punggung lebih tinggi, pada badan 
dan sirip ekor (Caudal) ditemukan garis lurus (Vertikal). Pada sirip punggung 
ditemukan garis lurus memanjang. Ikan Nila (Oreochormis niloticus) dapat hidup 
diperairan tawar dan mereka menggunakan ekor untuk bergerak, sirip perut, sirip 
dada dan penutup insang yang keras untuk mendukung badannya. Nila 
(Oreochromis niloticus) memiliki lima buah Sirip, yaitu sirip punggung (Dorsal), 
sirip dada (Pectoral) sirip perut (Ventral), sirip anal (Anal), dan sirip ekor (Caudal). 
Sirip punggungnya memanjang dari bagian atas tutup ingsang sampai bagian atas 
sirip ekor. Terdapat juga sepasang sirip dada dan sirip perut yang berukuran kecil 
dan sirip anus yang hanya satu buah berbentuk agak panjang. Sementara itu, jumlah 




D. Teori Tentang Bakteri Coliform 
Bakteri adalah kelompok mikroorganisme yang sangat penting karena 
pengaruhnya yang membahayakan maupun menguntungkan. Mereka tersebar luas di 
lingkungan sekitar kita. Mereka dijumpai di udara, air dan tanah, dalam usus 
binatang, pada lapisan yang lembab pada mulut, hidung atau tenggorokan, pada 
permukaan tubuh atau tumbuhan. Patogen adalah mikroorganisme yang 
menyebabkan penyakit. Semua virus bersifat patogenik, tetapi hanya beberapa yang 
bersifat patogenik terhadap manusia. Bakteri tertentu juga dapat menyebabkan 
penyakit pada manusia. Beberapa jenis penyakit tersebut dapat dipindahkan lewat 
pangan, di antaranya keracunan makanan, kolera dan tifus (Gaman, 1992).  
Bakteri patogen lebih berbahaya daripada bakteri saprobe terhadap 
keselamatan manusia, dan makanan merupakan perantara yang baik bagi menularnya 
bakteri patogen dari seseorang kepada orang lain. Penyakit-penyakit perut seperti 
disentri, tipus, kolera, dapat berjangkit pada seseorang setelah termakan olehnya 
makanan yang mengandung bibit penyakit tersebut. Lebih-lebih di waktu sedang 
berkecamuk suatu wabah penyakit perut, tiap makanan yang dikerumuni lalat 
haruslah dicurigai (Dwidjoseputro, 1998).  
Bakteri Coliform merupakan kelompok bakteri yang secara umum ditemukan 
pada tinja (faeses) manusia dan hewan berdarah panas. Bakteri Coliform terdiri atas 4 
genus, yaitu ; Escherichia, Enterobacter, Klebsiella dan Citrobacter. Adanya bakteri 
coliform pada bahan makanan menunjukkan tingkat sanitasi penanganan suatu 
produk. Sebab adanya bakteri coliform diartikan sebagai adanya cemaran tinja 
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(feses). Kelompok Coliform umumnya secara internasional dipakai sebagai ukuran 
standar sanitasi bahan makanan baik makanan segar maupun olahan yang berasal dari 
ikan, hewan ternak maupun hasil pertanian. Jumlah cemaran bakteri coliform pada 
ikan segar yang masih diperbolehkan ada, secara International adalah sebesar 100 
bakteri per gram daging (anonimus, 1990). 
Coliform merupakan suatu kumpulan bakteri yang digunakan sebagai 
indicator adanya polusi kotoran dan kondisi yang yang tidak baik terhadap air, 
makanan, ikan dan susu. Coliform sebagai suatu kelompok dicirikan sebagai 
kelompok bakteri berbentuk batang, gram negatif, tidak membentuk spora, aerobilik 
fakultatif yang memfermentasi lactose dengan menhasilkan asam dan gas dalam 
waktu 48 jam pada suhu 370C. Adanya bakteri Coliform dalam makanan dan 
minuman menunjukan kemungkinan adanya mikroba enteropatogenik dan toksigenik 
yang berbahaya bagi kesehatan tubuh (Widianti dan Ristianti, 2004). 
Menurut Prayitna (1989). Bakteri Coliform dapat dibedakan menjadi 2 
golongan yaitu: 1. Coliform fecal misalnya Escherichia coli, 2. Coliform non fecal 
misalnya Enterobacter aerogenus). Coliform fecal merupakan bakteri yang berasal 
dari tinja manusia atau hewan berdarah panas lainnya. Sedangkan Coliform non fecal 







E. Teori Tentang Bakteri Escherichia coli  
Escherichia coli merupakan bakteri komensal yang dapat bersifat patogen, 
bertindak sebagai penyebab utama mordibitas dan mortalitas diseluruh dunia 









Gambar 2.2 Escherichia coli (Raynaldi, blogspot.com, 2013) 
Kingdom : Monera 
Division : Gracilicutes 
Class : Scotobacteria 
Ordo : Eubacteriales 
Family : Enterobacteriaceae 
Genus : Escherichia  
Spesies : Escherichia coli (Bergey’s, 1994). 
Escherichia coli diisolasi pertama kali oleh Theodore Escherich pada tahun 
1885 dari tinja popok bayi (Merchant dan Parker, 1961). E.coli merupakan bakteri 
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gram negatif berbentuk batang pendek yang memiliki panjang sekitar 2 µm, lebar 0,4-
0,7 µm dan bersifat anaerob fakultatif. Escherichia coli membentuk kolini yang 
bundar, cembung, dan halus dengan tepi yang nyata (Smith Keary, 1988: Jawetz et al. 
1996). Pada umumnya bakteri memerlukan kelembaban yang cukup tinggi sekitar 
85% (Madigan dan Martinko, 2015). 
 Escherichia coli merupakan golongan bakteri mesofilik yaitu bakteri yang 
suhu pertumbuhan optimumnya 15-450C dan dapat hidup pada pH 5,5-8. Escherichia 
coli akan tumbuh secara normal pada suhu 270C. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Hawa et al (2011). Escherichia coli memiliki suhu maksimum pertumbuhan 
serotipe bakteri Escherichia coli berdasarkan antigen dinding sel (O), kapsular (K), 
dan flagela (H). Diperkiraan terdapat 173 antigen O, 80 kapsular (K), 56 antigen H 
yang telah diisolasi (Gyles dalam Gyles dan Thoen, 1993). 
 Berdasarkan sifat dan karakteristik viruleninya, Escherichia coli 
diklasifikasikan menjadi lima kelompok (Jawetz et al, 1996) yaitu: 
1. Enteroinvasie E.coli (EIEC) 
Menyebabkan penyakit yang mirip dengan shigellosis dengan menyerang sel 
epitel mukosa usus. 
2. Enteroagregative E.coli (EAEC) 
Menyebabkan diare yang akut dan kronis (dalam jangka waktu lebih dari 14 
hari) dengan cara melekat pada mukosa intestinal, menghasilkan enterotoksin, dan 
sitotoksin, sehingga terjadi kerusakan mukosa, pengeluaran sejumlah besar mukus, 
dan terjadi diare. 
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3. Enteropathogenic E.coli (EPEC) 
Merupakan penyebab penting diare pada bayi, khususnya di negara 
berkembang. Bakteri ini melekat pada usus kecil. Infeksi EPEC dapat mengakibatkan 
diare cair yang sulit diatasi dan kronis. 
4. Enterotoxigenic E.coli (ETEC). 
Beberapa strain ETEC memproduksi eksotoksin yang sifatnya labil terhadap 
panas (LT) dan toksin yang stabil terhadap panas(ST). Infeksi (ETE). Dapat 
mengakibatkan gejala sakit perut, kadang disertai demam, muntah dan pada feses 
ditemukan darah. 
5. Enterohemorrhagic E.coli (EHEC) 
Serotipe E.coli yang memproduksi verotoksin yaitu EHEC 0157:H7. EHEC 
memproduksi toksin yang sifatnya hampir sama dengan toksin Shiga yang diproduksi 
oleh strain Shigella dysenteriae. Verotoksin yang dihasilkan menghancurkan dinding 
mukosa menyebabkan pendarahan. 
F. Pewarnaan Gram 
 Bakteri gram negatif umumnya bakteri yang besifat patogen merupakan jenis 
dari bakteri gram negatif, bakteri gram negatif memberikan pewarnaan merah saat 
diuji pengecatan gram karena dinding peptidoglikannya tipis dan selnya dilapisi oleh 
perisplasma dan membran luar lipoprotein. Dinding sel bakteri ini lebih tipis dari 
bakteri gram positif, yaitu sekitar 10-15 nm dengan kandungan peptidoglikan yang 
lebih sedikit, namun memiliki struktur yang lebih kompleks (Jawetz, 2001).   
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Mikroba gram positif lebih efektif dihambat pertumbuhannya oleh ekstrak 
jahe dibandingkan mikroba gram negatif. Hal ini disebabkan karena mikroba gram 
negatif mempunyai ketahanan yang lebih baik terhadap senyawa antimikroba. 
Mikroba gram negatif memiliki sitem seleksi terhadap zat-zat asingyaitu pada lapisan 
lipoposakarida. Struktur dinding sel mikroba gram negatif relatif lebih kompleks, 
berlapis tiga yaitu lapisan luar yang berupa lipoprtein, lapisan tengah yang berupa 
lipoposakarida dan lapisan paling dalam yaitu peptidoglikan. Sedangkan struktur 
dinding sel mikroba gram positif relatif lebih sederhana sehingga memudahkan 
senyawa antimikroba untuk masuk kedalam sel dan menemkan sasaran untuk bekerja 
(Haetami, 2008). 
 
G. Teori Tentang MPN (Most Probable Number)  
MPN (most probable number) adalah metode enumerasi mikroorganisme 
yang menggunakan data dari hasil pertumbuhan mikroorganisme pada medium cair 
spesifik dalam seri tabung yang ditanam dari sampel padat atau cair sehingga 
dihasilkan kisaran jumlah mikroorganisme dalam jummlah perkiraan terdekat (Harti, 
2015). Bakteri coliform dalam sumber air merupakan indikasi pencemaran air. Dalam 
penentuan kualitas air secara mikrobiologi kehadiran bakteri tersebut ditentukan 
berdasarkan tes tertentu yang umumnya menggunakan tabel atau yang lebih dikenal 
dengan nama MPN (Most Probable Number). Dasar estimasi ini adalah estimasi 
jumlah paling memungkinkan organisme coliform dalam 100cc air (Suriawiria, 2008) 
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Metode perhitungan MPN (Most Probable Number) memiliki prinsip kerja 
dengan menggunakan larutan sebagai media pertumbuhan atau disebut sebagai media 
cair (broth) yang ditempatkan dalam tabung reaksi. Hasil  perhitungannya dilakukan 
dengan melihat jumlah tabung yang positif gas. Umumnya setiap pengenceran 
digunakan 3-5 buah tabung. Lebih banyak tabung yang digunakan menunjukan 
ketelitian yang lebih tinggi. Pengenceran harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 
beberapa tabung ditumbuhi satu sel saja sedangkan tabung lain tidak mengandung sel. 
Setelah inkubasi diharapkan pada beberapa tabung terjadi pertumbuhan (+) 
sedangkan lainnya (-). Pemilihan kombinasi yaitu berdasrkan pada  pengenceran 
terakhir dimana semua tabung memberikan reasi positif, kemudian diambil dua 
pengenceran berikutnya (Marsela: 2015). Perhitungan koloni bakteri berdasarkan atas 
aktivitas bakteri tersebut dalam melakukan metabolisme. Metode ini disebut juga 
sebagai MPN (Most Probable Number). 
Metode MPN sering dipakai untuk menghitung jumlah populasi  bakteri E.coli 
dalam air limbah, karena kemampuannya dalam melakukan fermentasi dalam substrat 
media cair lactose Broth. Metabolitnya berupa gas karbon dioksida yang akan 
terperangkap dalam tabung Durham yang sengaja dimasukan dalam tabung reaksinya 
dengan posisi terbalik.  
Nilai MPN adalah perkiraan jumlah unit tumbuh (growth unit) atau unit 
pembentuk koloni (colony-forming unit) dalam sampel. Namun, pada umumnya, nilai 
MPN juga diartikan sebagai perkiraan jumlah individu  bakteri. Satuan yang 
digunakan, umumnya per 100 mL atau per gram. Jadi misalnya terdapat nilai MPN 
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10/g dalam sebuah sampel air, artinya dalam sampel air tersebut diperkirakan 
setidaknya mengandung 10 coliform pada setiap gramnya. Makin kecil nilai MPN, 
maka air tersebut makin tinggi kualitasnya, dan makin layak minum. Metode MPN 
memiliki limit kepercayaan 95 persen sehingga pada setiap nilai MPN, terdapat 
jangkauan nilai MPN terendah dan nilai MPN tertinggi. Adapun ragamnya yaitu 
(Marsela: 2015): 
1. Ragam 511 
a. 5 tabung yang berisi LB double x 10 ml   
b. 1 tabung yang berisi LB single x 1 ml  
c. 1 tabung yang berisi LB single x 0,1 ml  
2. Ragam 555  
a. 5 tabung yang berisi LB double x 10 ml   
b. 5 tabung yang berisi LB single x 1 ml  
c. 5 tabung yang berisi LB single x 0,1 ml  
3. Ragam 333 
a. 3 tabung yang berisi LB single x 1 ml  
b. 3 tabung yang berisi LB single x 0,1 ml  






H.  Teori Tentang Waduk Tunggu Pampang 
Waduk Tunggu Pampang merupakan salah satu waduk terbesar saat ini di 
kota Makassar. saat ini, waduk menampung berbagai aliran atau badan air, termasuk 
air yang berasal dari Waduk Balang Tonjong, air suangai yang berasal dari Borong 
Toddopuli,air yang berasal dari sungai Tallo, kemudian tiga sungai besaratau kanal 
yang berasal dari Kabupaten Gowa yang memasuki Kota Makassar melintasi jalan 
Hertasning dan Tun Abdul Razak. Selain itu waduk ini hanya berjarak satu km dari 
(TPA) sampah, sehingga sangat mungkin tercemar oleh logam-logam berat (Selmi, 
dkk. 2019).  
Waduk merupakan tempat pada permukaan tanah yang digunakan untuk 
menampung air saat terjadi kelebihan air/musim penghujan sehingga air tersebut 
dapat dimanfaatkan pada musim kering. Sumber air waduk berasal dari aliran 
permukaan ditambah dengan air hujan langsung. 
Waduk Tunggu Pampang berperan penting dalam menampung air, baik disaat 
hujan (banjir) maupun disaat musim kemarau tiba. Kekurangan dari waduk ini adalah 
tidak adanya regulasi air sehingga menyebabkan waduk ini hanya sebagai penampung 
saja. Hal yang menarik dari waduk ini adalah selain memiliki fungsi menampung air, 
waduk ini juga berfungsi sebagai tempat mencari nafkah untuk sebagian warga yang 
tinggal disekitar waduk tersebut, dengan profesi sebagai nelayan. Adapun jenis ikan 
yang sering dipancing oleh nelayan, antara lain: ikan nila (Oreocrhomis nilticus), ikan 
lele (Clarias batrachus), dan ikan gabus (Channa criata). Pemilihan ikan nila 
(Oreocrhomis nilticus) pada penelitian ini karena ikan tersebut yang paling banyak 
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ditangkap oleh para nelayan dan diperdagangkan dipinggiran waduk (Samsundari dan 
Pertiwi, 2013). 
Menurut Indi Ariestamaya (2012). Waduk sering juga disebut danau buatan 
yang besar. Bendungan atau waduk adalah bila tinggi bendungan lebih 15 m. 
Sedangkan embung atau waduk kecil dan tinggi bendungan 15 m. Pembangunan 
waduk besar di Indonesia sampai tahun 1995 kurang lebih 100 buah, dan 80% 
berlokasi di Pulau Jawa. Sejak krisis moneter pada tahun 1998, pembangunan waduk 
besar di Indonesia belum dilakukan lagi kecuali perencanaan Waduk Jatigede di 
Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat. Sistem tata air waduk berbeda dengan 
danau alami. Pada waduk komponen tata air umumnya telah direncanakan 
sedemikian rupa sehingga volume, kedalaman, luas, presepitasi, debit inflow/out flow 

























Gambar 2. 1 Letak Waduk Tunggu Pampang 















Ikan merupakan bahan makanan yang banyak 
mengandung protein dan dikonsumsi oleh manusia 
sejak beberapa abad yang lalu. 
Waduk  merupakan tempat pada permukaan tanah 
yang digunakan untuk menampung air saat terjadi 
kelebihan air/musim penghujan sehingga air itu dapat 
dimanfaatkan pada kering. Sumber air waduk 
terutama berasal dari aliran permukaan ditambah 
dengan air hujan langsung. 
      
      
























• Pengambilan sampel menggunakan alat pancing 
• Melakukan analisis untuk mengetahui kandungan 
bakteri coliform pada nila (Oreochromis niloticus) . 
Beberapa jumlah bakteri Coliform yang 
mengkontantaminasi ikan nila (Oreochromis niloticus) 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian  ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini ditunjukan 
untuk menguji dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil pengukuran variabel 
yang dioperasionalkan dengan instrumen. 
2. Lokasi Penelitian  
Pengambilan sampel dilakukan di Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar 
pada 2 titik dan penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan 
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental yaitu suatu 
metode yang menerapkan prinsip-prinsip pengontrolan terhadap hal-hal yang dapat 
mempengaruhi jalannya eksperimen. Metode ini bersifat menguji pengaruh satu atau 








C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis ikan nila (Oreochromis 
niloticus) yang ada di Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah 5 ekor ikan nila dewasa (Oreochromis 
niloticus) dengan ukuran + 25 cm. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini adalah analisis bakteri coliform pada ikan nila 
(Oreochromis niloticus). 
E. Definisi Operasional Variabel 
Analisis merupakan aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti 
mengurai, membedakan memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut 
kriteria tertentu.   
F.  Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi langsung pada beberapa titik yang akan dijadikan lokasi 
pengambilan sampel. 
2. Percobaan Laboratorium 
Percobaan dilakukan di laboratorium yaitu pembuatan media dan 
menganalisis jumlah bakteri coliform pada ikan nila (Oreochromis niloticus).  
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G.  Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Alat  
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, inkubator 
350C + 10C, mikroskop, oven, Laminar Air Flow (LAF), autoclaf,  neraca analitik, 
hot plate, tabung durham, tabung reaksi, labu erlenmeyer, gelas kimia, gelas ukur, 
cawan petri, Mikropipet, Mortar & pastle, botol semprot, rak tabung, ose bulat,  
bunsen, spatula, baskom, sendok dan cool box, dan alat pancing. 
2. Bahan  
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel daging ikan 
nila (Oreochromis niloticus), medium Lactose Broth (LB), medium Brilliant Green 
Lactose Bile Broth (BGLB), medium Eosin Methylen Blue Agar (EMBA), aquades 
steril, alkohol 70%, kapas, kertas label, Tissu, alumunium foil, seal, plastik Wrapp 
handscoon dan zat untuk pewarnaan sel bakteri seperti kristal violet, iodin, alkohol 
aseton, dan safranin. 
H.  Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja dalam penelitian ini yaitu : 
1. Sterilisasi Alat 
Alat yang digunakan dicuci terlebih dahulu dengan menggunakan detergen, 
kemudian bilas menggunakan air bersih. Setelah itu lap hingga bersih dan kering. 
Alat-alat yang tidak tahan pemanasan tinggi dibungkus menggunakan plastik buat 
kemudian disterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu tekanan 1 atm dengan 
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suhu 1210C selama 15 menit. Sedangkan alat-alat kaca yang tahan pemanasan tinggi 
dibungkus menggunakan kertas bekas dan disterilkan menggunakan oven dengan 
suhu 1800C selama + 2 jam. Dan beberapa alat besi disterilkan dengan cara dipijarkan 
menggunakan bunsen. 
2. Pembuatan Medium 
a. Lactose Broth (LB) 
Sebanyak 3,9 g medium Lactose Broth (LB) dilarutkan dalam 300 ml 
aquadest, kemudian dipanaskan hingga larut sempurna diatas hot plate, setelah itu 
disterilkan kedalam autoklaf 1210C selama 15 menit. 
b. Briliant Green Lactose Broth (BGLB) 
Sebanyak 20 g medium Briliant Green Lactose Broth (BGLB) dilarutkan 
dalam 500 ml aquadest, kemudian dipanaskan hingga larut sempurna diatas hot plate, 
setelah itu disterilkan kedalam autoklaf selama 15 menit. 
c. Eosin Methylen Blue Agar (EMBA) 
Sebanyak 5,4 g medium Eosin Methylen Blue Agar (EMBA) dilarutkan dalam 
450 ml aquadest, kemudian dipanaskan hingga larut sempurna diatas hot plate, 
setelah itu disterilkan kedalam autoklaf selama 15 menit. 
3. Perlakuan Sampel 
a. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel menggunakan alat pancing pada 2 titik disekitar Waduk 
Tunggu Pampang Kota Makassar. Ikan yang diperoleh dimasukkan kedalam plastik 
buah lalu masukkan kedalam Cool box yang telah diberi es batu, selanjutnya 
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dilakukan pengujian di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin.  
b. Pembersihan Sampel 
Pembersihan sampel dilakukan dengan cara mencuci sampel sampai bersih 
dengan menggunakan air mengalir kemudian membedah mulai dari anus sampai 
perut bagian atas, pisahkan kulit dan daging ikan, setelah itu ambil daging ikan dan 
cuci dengan air mengalir, kemudian letakkan pada wadah yang bersih, dan haluskan 
sampel dengan cara digerus menggunakan mortal dan pastle. 
c. Persiapan analisa kandungan bakteri coliform pada ikan (SNI 01-272.1- 2006) 
1) Uji Penduga (Presumptive coliform) 
Uji penduga (Presumptive coliform) merupakan pengujian awal ada atau 
tidaknya bakteri golongan Coliform patogen. Siapkan medium LB (Lactose Broth) 
didalam 9 tabung reaksi yang telah dimasukkan tabung durham pada posisi terbalik. 
Timbang  daging ikan nila (Oreocromis niloticus) sebanyak 1g lalu masukkan 
kedalam tabung reaksi yang telah diisi aqudest sebanyak 9 ml Buat pengenceran 10-1, 
10-2, dan 10-3. Setelah itu homogenkan dengan menggunkan vortex, kemudian pipet 
masing-masing 1 ml dari setiap pengenceran kedalam medium LB (Lactose Broth) 
dan tutup mulut tabung reaksi dengan sumbatan, lalu inkubasi pada suhu 370C selama 
1 X 24 jam, amati perubahan yang tejadi yaitu reaksi positif bila terjadi perubahan 





2) Uji Penguat (Confirmed test) 
Disiapkan 57 tabung reaksi yang telah dimasukkan tabung durham pada posisi 
terbalik. Masing-masing diisi medium BGLB (Briliant Green Lactose Broth) steril 
sebanyak 9 ml. Pada bagian pertama diambil 8 tabung yang positif untuk mewakili 
setiap sampel, kemudian diambil 1 ose lalu inokulasikan kedalam medium BGLB 
(Briliant Green Lactose Broth) homogenkan dengan menggunakan vortex, 
selanjutnya inkubasi pada suhu 420C selama 24 jam yang positif ditandai dengan 
perubahan warna dan terdapat gas pada tabung durham. Selanjutnya dihitung tabung 
positif, lalu dikonfirmasi dengan tabel Most Probable Number (MPN) berdasarkan 
SNI. 
3) Uji Pelengkap (Completed test) 
Dari tabung yang memberikan hasil  positif diambil satu ose kemudian 
diinokulasikan secara goresan kuadran pada medium EMBA (Eosin Methylen Blue 
Agar). Selanjutnya diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam. Reaksi positif ditandai 
dengan koloni berwarna hijau metalik.  
Dari medium EMBA (Eosin Methylen Blue Agar) hasil yang positif 
dilanjutkan ke uji pewarnaan gram. Ambil secara aseptis 1 ose suspnsi bakteri dan 
ratakan diatas gelas objek secara tipis. Biarkan mengering di udara, lalu fiksasi diatas 
api spritus, teteskan larutan kristal violet diamkan selama 1 menit lalu fiksasi lalu 
bilas dengan menggunakan aquadest biarkan mengering diudara, setelah itu teteskan 
iodin diamkan selama 1 menit lalu fiksasi, bilas dengan aquadest dan biarkan 
mengering diudara, setelah itu teteskan ethanol 96% diamkan selama 45 detik lalu 
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fiksasi, setelah itu bilas dengan aquadet biarkan mengering diudara, kemudian 
teteskan safranin dan diamkan selama 45 detik, setelah itu bilas dengan aquadest, 
fiksasi dan biarkan mengering diudara kemudian lap dengan menggunakan tissu, 
selanjutnya amati dibawah mikroskop untuk melihat bentuk bakteri gram negatif. 
 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data diola dengan mengunakan tabel indeks APM (Angka Paling 
Memungkinkan) dengan Kepercayaan 95 % untuk berbagai kombinasi hasil positif 
dari 3 seri tabung pada pengenceran 10-1, 10-2 dan 10-3.  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan adalah analisis bakteri Coliform pada ikan 
nila (Oreochromis niloticus) dengan beberapa tahap pengujian maka diperoleh 
hasil yang dilaporkan dalam bentuk tabel dan diagram yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Penduga (Presumptive Test) 
a. Stasiun A 
















  1 I 3 3 3            >1100 
2 II 3 3 2 1100 






Gambar 4.1. Diagram Pie yang menunjukkan nilai MPN berdasarkan jumlah 
bakteri Coliform dengan uji penduga (Presumptive Test). 
 
b. Stasiun B  

















  1 I 3 3 3         >1100 
2 II 3 3 1           460 






35 MPN/100 ml 








Gambar 4.2. Diagram pie yang menunjukkan nilai MPN berdasarkan jumlah 
bakteri Coliform dengan uji penduga (Presumptive Test). 
 
2. Uji Penegasan (Confirmed Test) 
a. Stasiun A 

















  1 I 3 3 3         >1100 
2 II 2 3 1            36 
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9,4 MPN/100 ml 








Gambar 4.3. Diagram Pie yang menunjukkan nilai MPN berdasarkan jumlah 
bakteri Coliform dengan uji penegas (Confirmed Test). 
 
b. Stasiun B 

















  1 I 0 0 1           3,0 
2 II 0 1 0           3,0 
















Gambar 4.4. Diagram Pie yang menunjukkan nilai MPN berdasarkan jumlah 
bakteri Coliform dengan uji penegas (Confirmed Test). 
 
3. Uji Pelengkap (Completed Test) 
a. Stasiun A 
Tabel 4.5 Hasil uji pelengkap (Completed Test) 
No. Kode Isolat Gram   Bentuk  Keterangan  
1. 10-1 - Basil Escherichia coli  
2. 10-2 - Basil Escherichia coli  







3 MPN/100 ml 
 
3 MPN /100 ml 
93 MPN/100 ml 







b. Stasiun B 
Tabel 4.6 Hasil uji pelengkap (Completed Test) 
No. Kode Isolat Gram Bentuk  Keterangan  
1. 10-1 - Basil Escherichia coli  
2. 10-2 - Basil Escherichia coli  
3. 10-3 - Basil Escherichia coli  
 
B.  Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kandungan bakteri 
Coliform pada ikan ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan menggunakan seri 3 
tabung yaitu: 
Dalam metode MPN (Most Probable Number) perhitungan dilakukan 
berdasarkan jumlah tabung yang positif, yaitu yang ditumbuhi oleh mikroba 
setelah diinkubasi pada suhu 300C dan 420C. Pengamatan tabung positif dapat 
dilihat dengan timbulnya kekeruhan atau terbentuknya gas dalam tabung durham. 
Metode MPN (Most Probable Number) terdiri dari tiga tahap, yaitu uji penduga 
(Presumtive test), uji penegas  (Confirmed test) dan uji pelengkap (Completed 
test).  
1. Stasiun A  
Uji pendugaan (Presumtive test) adalah uji khas bakteri Coliform dengan 
menggunakan media LB (Lactose Broth). Uji ini bertujuan untuk mendeteksi 
mikroorganisme yang dapat memfermentasi laktosa, yang dicirikan oleh 




telah diinkubasi selama 48 jam pada suhu 300C-320C. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya bakteri Coliform tanpa mempertimbangkan apakah Coli 
fecal atau Coli non fecal. Berdasarkan hasil penelitian pada sampel stasiun A nilai 
tertinggi hingga nilai terendah terdapat pada ulangan I dengan nilai MPN >1100 
individu/100 ml, ulangan II 1100 invidu/100 ml dan ulangan III 35 invidu /100 
ml. Hal ini menunjukkan bahwa ikan tersebut tidak layak untuk dikonsumsi 
karena tidak memenuhi syarat mutu ikan segar berdasarkan SNI nomor 01- 
4872.1-2006. Dimana standar layak konsumsi hanya <3 individu/100 ml. 
Selanjutnya tabung yang positif dilanjutkan ke uji penegas (Konfirmed test). 
Uji penguat (Confirmed test) ini bertujuan mendeteksi sifat fermentatif 
coliform  dalam sampel. Karena beberapa jenis bakteri selain coliform juga 
memiliki fermentatif, diperluka uji penguat (Confirmed test) untuk memastikan 
kembali kebenaran adanya Coliform dengan bantuan medium selektif differensial. 
Berdasarkan hasil uji ini didapatkan nilai MPN (Most Probable Number) tertinggi 
hingga terendah pada ulangan I yaitu >1100 individu/100 ml, ulangan II 460 
individu/100 ml, dan ulangan III 9,4 individu/100 ml. Dari hasil uji ini 
menunjukkan bahwa ikan tersebut tidak layak untuk dikonsumsi karena telah 
terkontaminasi oleh bakteri Coliform, hal ini disebabkan karena kurangnya 
kesadaran masyarat untuk menjaga kebersihan di sekitar Waduk.  
Uji pelengkap (Completed test) pada uji ini dilakukan untuk menentukan 
bakteri Escherichia coli. Berdasarkan hasil yang didapatkan diketahui bahwa pada 
sampel ikan nila (Oreocrhomis niloticus) positif mengandung bakteri Escherichia 




2. Stasiun B  
Uji pendugaan (Presumtive test) adalah uji khas bakteri Coliform dengan 
menggunakan media LB (Lactose Broth). Uji ini bertujuan untuk mendeteksi 
mikroorganisme yang dapat memfermentasi laktosa, yang dicirikan oleh 
kemampuan bakteri yang menghasilkan asam dan gas pada tabung durham yang 
telah diinkubasi selama 48 jam pada suhu 300C-320C. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya bakteri Coliform tanpa mempertimbangkan apakah Coli 
fecal atau Coli non fecal. Berdasarkan hasil penelitian pada sampel stasiun B nilai 
tertinggi hingga nilai terendah terdapat pada ulangan I dengan nilai MPN >1100 
individu /100 ml, ulangan II 36 individu /100 ml dan ulangan III 120 individu 
s/100 ml. Hal ini menunjukkan bahwa ikan tersebut tidak layak untuk dikonsumsi 
karena tidak memenuhi syarat mutu ikan segar berdasarkan SNI nomor 01- 
4872.1-2006. Dimana standar layak konsumsi hanya <3 individu/100 ml. 
Selanjutnya tabung yang positif dilanjutkan ke uji penegas (Konfirmed test). 
Uji penguat (Confirmed test) ini bertujuan mendeteksi sifat fermentatif 
coliform  dalam sampel. Karena beberapa jenis bakteri selain coliform juga 
memiliki fermentatif, diperluka uji penguat (Confirmed test) untuk memastikan 
kembali kebenaran adanya Coliform dengan bantuan medium selektif differensial. 
Berdasarkan hasil uji ini didapatkan nilai MPN (Most Probable Number) tertinggi 
hingga terendah pada ulangan I yaitu > 3,0 individu/100 ml, ulangan II 3,0 
individu/100 ml, dan ulangan  III 93 individu/100 ml. Dari hasil uji ini 
menunjukkan bahwa ikan dari hasil ulangan I dan II layak untuk di konsumsi 




SNI nomor 01- 4872.1-2006. Sedangkan pada ulangan III ikan tersebut tidak 
layak untuk dikonsumsi karena telah terkontaminasi oleh bakteri Coliform, hal ini 
disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarat untuk menjaga kebersihan di 
sekitar Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar.  
Uji pelengkap (Completed test) pada uji ini dilakukan untuk menentukan 
bakteri Escherichia coli. Berdasarkan hasil yang didapatkan diketahui bahwa pada 
sampel ikan nila (Oreocrhomis niloticus) positif mengandung bakteri Escherichia 
coli yang bersifat gram negatif, berbentuk basil, dan tidak memiliki spora. 
Adanya bakteri Coliform didalam makanan atau minuman menunjukan 
adanya mikroba yang bersifat enteropatogenik yang berbahaya bagi kesehatan. 
Bakteri Coliform dapat dibedakan atas dua kelompok yaitu Coliform fecal 
misalnya Escherichia coli merupakan bakteri dan Coliform non fecal misalnya 
Enterobacter aerogenes. Escherichia coli merupakan bakteri yan brasal dari feses 
manusia maupun hewan, sedangkan Enterobacter aerogenes ditemukan pada 
hewan dan tumbuhan yang telah mati. Adanya Escherichia coli pada daging ikan 
menandakan bahwa ikan tersebut telah terkontaminasi oleh feses manusia maupun 
hewan dan juga mengandung patogen usus. Uji kualitatif Coliform scara lengkap 
terdiri dari 3 tahap yaitu uji uji pelengkap (Presumptive test), uji pengasan 
(Confirmed test), dan uji pelengkap (Confirmed test) (Wibowo, 2015). 
Menurut Bachtiar (2011). Bahwa 50-70% dari beban organik di sungai 
pada daerah perkotaan di Indonesia berasal dari limbah domestik. Tingginya 
kontribusi limbah domestik terhadap lingkungan mendorong perlunya informasi 




Peningkatan sumber limbah mengakibatkan sungai sebagai badan penerima 
limbah menjadi semakin berat untuk dapat menguranginya. 
Menurut Bambang (2014) Tingginya kandungan bakteri Coliform di 
perairan ini dapat menyebabkan kehadiran bakteri patogen lainnya. Karena bakteri 
Coliform mempunyai sifat yang dapat berkolerasi positif terhadap bakteri patogen 
lainnya. Semakin tinggi kontaminasi bakteri coliform. Maka semakin tinggi pula 
resiko kehadiran bakteri-bakteri patogen lain yang biasa hidup dalam feses 
manusia maupun hewan. Salah satu contoh bakteri petogen yang kemungkinan 
terdalam dalam air terkontaminasi kotoran manusia maupun hewan berdarah 
panas adalah bakteri Esherichia coli  yaitu bakteri penyebab gejala diare, demam, 















A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari dua stasiun dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1.  Bakteri Escherichia coli terdapat pada ikan nila (Oreochromis niloticus) 
di stasiun A dan B. 
2. Adapun hasil perhitungan berdasarkan MPN pada stasiun A angka 
tertinggi terdapat pada ulang I yaitu dengan nilai >1100 individu/100 ml, 
ulangan II 1100 individu/100 ml. Dan ulangan III terdapat 35 individu/100 
ml. Sedang pada sampel B nilai tertinggi terdapat pada ulangan I yaitu 
>1100 individu/100 ml, ulangan II terdapat 460 individu/100 ml, dan pada 
ulangan III terdapat 9,4 individu/100 ml. Berdasarkan hasil diatas dapat 
disimpulkan bahwa sampel ikan pada stasiun A maupun B tidak layak 
untuk di konsumsi, karena tidak memenuhi syarat mutu ikan segar 
berdasarkan SNI nomor 01-4872.1-2006 bahwa syarat mutu ikan segar 








B.  Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. pada penelitian ini yaitu sebaiknya saat dilakukan penelitian pada beberapa 
untuk dilakukan lebih teliti agar mendapatkan hasil yang lebih  baik. 
2. Pentingnya memperhatikan lingkungan sekitar sehingga tidak 
mempengaruhi pertumbuhan ikan 
3. Masyarakat bersama pemerintah bekerja sama untuk melakukan perbaikan 
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Lampiran 1. Tahap-tahap Penelitian 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 
Stasiun A (Waduk Tunggu Pampang Kota Makassar) 
 
 








Lampiran 2. Tabel Indeks APM dengan tingkat kepercayaan 95% untuk berbagai 








Sumber : Badan Standarisasi Nasional. Batas Maksimun Cemaran Mikroba dalam Pangan. 
Hal 12. SNI 01-2332-2006. 
 
 


















Alat ini berfungsi untuk 
sterilisasi alat kerin dengan 
membebaskan alat-alat dari 
segala macam kehidupan 










       
 
 
Alat ini berfungsi untuk 
mensterilkan berbagai macam 
alat dan bahan yang digunakan 
dalam mikrobiologi 
















Incubator berfungsi untuk 
menginkubasi pertumbuhan 











Alat ini berfungsi untuk 
pengerjaan secara aseptis 
karena mempunyai pola 
pengaturan dan penyaringan 
aliran udara sehingga aseptis 
dan aplikasi sinar UV beberapa 










Alat ini berfungsi untuk 
menimbang bahan kimia 
dengan keakuratan dan 









      
 
 
Alat ini berfungsi untuk 
memanaskan larutan dan 
mencairkan media yang padat 










Alat ini berfungsi untuk 
mencampur cairan atau larutan 
dalam wadah kecil, serta 
melarutkan suspensi pada 
tabung dan mengaduk larutan 









ini bertujuan untuk melihat dan 
mengamati objek yang 












Alat ini berfungsi untuk 
mengukur volume larutan tidak 
memerlukan tingkat ketelitian 










Alat ini berfungsi sebagai alat 











Alat ini berfungsi sebagai 
media pertumbuhan dan 
penampungan cairan lainnya 
selain itu dapat diisi dengan 











Alat ini berfungsi untuk 
mengetahui keberadaan 
mikroorganisme dengan 
adanya gas serta untuk 
menampung atau menjebak gas 
yang terbentuk akibat dari 









Alat ini digunakan sebagai 
wadah yang menyerupai 
mangkuk dengan dasar rata. 
Cawar ini digunakan sebagai 
wadah penyimpanan dan 









Alat ini berfungsi untuk 
memindahkan cairan dalam 





















Alat ini berfungsi untuk 
memindahkan atau mengambil 
koloni suatu mikroba ke media 










Alat ini berfungsi untuk 











Alat ini berfungsi untuk 












Alat ini berfungsi untuk 
menghancurkan suatu bahan 
atau sampel, dan untuk tujuan 
isolasi DNA,RNA atau protein. 
Mortar adalah bagian wadah 
sedangkan pastle adalah bagian 
batang yang dipegang. Lama 













Alat ini berfungsi sebagai 
wadah penyimpanan larutan 











Alat ini berfungsi untuk 
memanaskan suatu medium, 
menciptakan kondisi steril, 
terdiri dari sumbu dan spritus 










Medium LB (Lactose Broth) 






Medium BGLB (Briliant 











Medium EMBA (Eosyn 
Mthylen Blue Agar) 
         
 4. Alkohol 70% 














Lampiran 4. Dokumentasi Pelaksaan Penelitian 






B. Pengenceran  
 
C. Hasil Uji Penduga (Presumtive test) 
1. Stasiun A 2. Stasiun B 






D. Hasil Uji Penguat (Confirmed test)  
1. Stasiun A  2. Stasiun B 
        
E. Hasil Uji Penegas (Completed test) 







2. Stasiun B 
 
F. Hasi Uji Pewarnaan Gram  
1. Stasiun A   
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2. Stasiun B 
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Sterilisasi Alat  
Pembuatan media 
Pengenceran  
Persiapan Analisa Kandungan 
Bakteri Coliform 
Pembersihan Sampel  
Pengambilan Sampel  
Uji Penduga (Presumtive test) menggunakan 
medium LB (Lactose Broth) dan di inkubasi selama 













Uji Penegas (Completed test) menggunakan medium 
EMBA (Eosyn Methylen Blue Agar) dan di inkubasi 
selama + 48 jam pada suhu 370C 
 
Uji Penguat (Confirmed test)) menggunakan medium 
BGLB (Briliant Green Lactose Broth) dan di 
inkubasi selama + 48 jam pada suhu 420C 
 
Pewarnaan Gram 
Lampiran 4. Dokumentasi Pelaksaan Penelitian 
A. Ikan nila (Oreochromis niloticus) 
 




C. Hasil Uji Penduga (Presumtive test) 
1. Stasiun A 2. Stasiun B 
            
D. Hasil Uji Penguat (Confirmed test)  
1. Stasiun A  2. Stasiun B 








E. Hasil Uji Penegas (Completed test) 
1. Stasiun A  
 






F. Hasi Uji Pewarnaan Gram  
1. Stasiun A   
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2. Stasiun B 
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